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Partisipasi Generasi Z dalam instrumen keuangan syariah seperti Cash Waqgf
Linked Sukuk (CWLS) masih tergolong rendah dibandingkan generasi lainnya,
meskipun Generasi Z memiliki potensi besar dalam mendukung wakaf produktif.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi Generasi Z dalam CWLS di Madura, Hambatan dan Motivasi generasi
Z dalam partisipasi CWLS, Strategi promosi yang dapat meningkatkan partisipasi
generasi Z dalam CWLS. Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior
(TPB),teori yang dikembangkan oleh Icek Ajzen, yaitu teori psikologi sosial yang
menjelaskan bagaimana niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku
dipengaruhi oleh tiga elemen utama: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan
persepsi kontrol perilaku. Faktor yang dianalisis meliputi literasi keuangan syariah,
religiusitas, media sosial, sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dirasakan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed methods jenis
Squential Explanatory, yaitu pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi
menggunakan IBM SPSS 24.0 serta pendekatan kualitatif melalui wawancara untuk
menggali lebih dalam motivasi, hambatan, dan strategi promosi yang dapat
meningkatkan partisipasi Generasi Z dalam CWLS. Sampel penelitian terdiri dari
120 responden yang merupakan Generasi Z di wilayah Madura.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas, media sosial, dan kontrol
perilaku yang dirasakan memiliki pengaruh signifikan terhadap partisipasi Generasi
Z dalam CWLS. Generasi Z dengan tingkat religiusitas yang tinggi lebih cenderung
tertarik untuk berinvestasi dalam CWLS karena melihatnya sebagai bentuk ibadah.
Media sosial berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan memberikan
akses informasi mengenai CWLS. Sementara itu, semakin tinggi kontrol perilaku
yang dirasakan, semakin besar kemungkinan Generasi Z untuk berpartisipasi dalam
CWLS. Sebaliknya, literasi keuangan syariah, sikap, dan norma subjektif tidak
berpengaruh signifikan terhadap partisipasi mereka. Hambatan utama yang
dihadapi Generasi Z dalam berpartisipasi dalam CWLS adalah rendahnya literasi
keuangan syariah mengenai wakaf produktif, keterbatasan ekonomi, serta
preferensi terhadap instrumen investasi yang memberikan keuntungan finansial
cepat. Sementara itu, motivasi Generasi Z untuk berpartisipasi dalam CWLS
didorong oleh kesadaran akan dampak sosial dari wakaf produktif, kemudahan
akses melalui digitalisasi, serta motivasi filantropi yang dapat memberikan manfaat
jangka panjang bagi masyarakat.

[xix]



ABSTRACT

Siti Maisaroh, 2025, Analysis of Determinants of Generation Z Participation in
Cash Waqf Linked Sukuk in Madura Region, Thesis, Master of Islamic
Economics Study Program, Postgraduate IAIN Madura, Advisors: Dr.
Fadllan, MA. and Dr. Sri Handayani, M.M.

Keywords: Cash Wagf Linked Sukuk, Generation Z, participation.

Generation Z's participation in Islamic financial instruments, such as Cash
Wagqgf Linked Sukuk (CWLS), remains relatively low compared to other
generations, despite its potential as a key pillar supporting productive waqgf. This
study aims to analyze the factors influencing Generation Z's participation in CWLS
in Madura, the barriers and motivations affecting their participation, and
promotional strategies that can enhance their involvement in CWLS. This study
adopts the Theory of Planned Behavior (TPB), developed by lIcek Ajzen, a
psychological theory explaining how an individual's intention to perform a
particular behavior is influenced by three elements: attitude, subjective norms, and
perceived behavioral control. The factors analyzed in this study include financial
literacy, religiosity, social media, subjective norms, and perceived behavioral
control.

The research methodology employs a mixed-methods approach using
Sequential Explanatory. Quantitative data were analyzed using regression
techniques with IBM SPSS 24.0, while qualitative methods were used to explore
motivations, barriers, and promotional strategies to enhance Generation Z's
participation in CWLS. The study sample consists of 120 respondents from
Generation Z in the Madura region.

The results indicate that religiosity, social media, and perceived behavioral
control significantly influence Generation Z's participation in CWLS. A higher
level of religiosity leads to a greater tendency to invest in CWLS, as they perceive
it as an extension of religious worship. Social media plays a crucial role in raising
awareness and providing access to information about CWLS. Additionally, the
stronger an individual's perceived behavioral control, the higher the likelihood of
their participation in CWLS. Conversely, financial literacy, attitude, and subjective
norms do not significantly impact their participation. The primary barriers faced by
Generation Z in engaging with CWLS include the relatively low level of Islamic
financial literacy concerning productive wagf, limited accessibility, and a
preference for investment instruments that offer faster financial returns.
Furthermore, Generation Z’s motivation to participate in CWLS is driven by social
awareness of productive waqf, ease of access through digitalization, and
philanthropic motivation to generate benefits for the broader community.
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